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Penelitian tentang efektifitas surfaktan dan recovery membran dalam difusi fenol antar 

fasa tanpa zat pembawa telah dilakukan. Penelitian diarahkan terhadap penggunaan 

surfaktan Tween-20, Sodium Dodecyl Sulfat (SDS) dan Asam oleat sebagai zat aktif 

permukaan untuk meningkatkan proses transpor fenol antar fasa selanjutnya dilakukan 

recovery membran. Sistem transpor dioperasikan dengan menggunakan 6 mL fenol ke 

dalam fasa sumber, 12 mL NaOH pada fasa penerima dan kloroform sebagai fasa 

membran. Teknis operasi dilakukan melalui pengadukan dengan memakai magnetik 

stirrer pada kecepatan 340 rpm dan waktu kesetimbangan 15 menit kemudian 

konsentrasi fenol didalam fasa penerima yang tersisa pada fasa sumber di monitor 

dengan memakai metoda 4- amino antipirin dan menggunakan Spektrofotometer 

spektronik 20 D pada λmaks 510 nm. Dari hasil penelitian diperoleh persentase transpor 

fenol ke fasa penerima dengan penambahan surfaktan Tween-20, Sodium Dodecyl sulfat 

(SDS) dan asam oleat sebagai zat aditif  berturut-turut 96,22 %; 91.84 % dan 96.05 %. 

Secara keseluruhan surfaktan Tween-20, SDS, dan Asam Oleat cukup efektif digunakan 

untuk meningkatkan keefektifan proses transpor fenol melalui teknik membran cair fasa 

ruah. Dari hasil Penelitian ini juga dapat diketahui bahwa pemakaian ulang membran 

kloroform dalam transpor fenol sangat efektif hanya  untuk 2 x pengulangan dan 

mengalami penurunan nilai pada pemakaian ke 3 x. 

 

 

Kata kunci : Fenol, SDS, Span-60, Asam Oleat, Teknik membran cair fasa ruah. 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang Masalah 

 

Pemakaian membran cair untuk sistem pemisahan suatu spesies kimia tertentu 

dalam konsentrasi rendah telah dikenal secara luas dalam beberapa literatur
1
. 

Salah satu teknik pemisahan yang mulai menarik perhatian para peneliti yaitu 

proses pemisahan dengan menggunakan teknik membran cair fasa ruah. Teknik 

ini merupakan aplikasi dari ekstraksi kembali yang dimodifikasi dengan 

mengkombinasikan ekstraksi pelarut dan proses ”stripping” dalam suatu 

perpaduan yang sangat menarik untuk pemisahan suatu spesi tertentu. Disini 

membran berupa cairan ditempatkan diantara dua larutan yang salng melarutkan 

sedangkan memran itu tidak larut dalam larutan yang dipisahkannya. Spesies 

kimia tersebut dapat melewati membran melalui proses difusi murni atau reaksi 

kimia. Membran yang difungsikan  sebagai mediator pemindahan biasanya 

dipakai pelarut organik yang dijadikan bersifat semipermiable dengan atau tanpa  

penambahan zat pembawa tertentu
2
.  

Fenol merupakan salah satu bahan baku industri yang berbahaya. Batas 

maksimum fenol total dalam air minum maupun air bersih adalah 0,002 ppm
3,4

. 

Untuk itu diperlukan suatu metoda praktis guna memantau bahan pencemar ini 

setiap saat. Metoda pemisahan senyawa fenol dari larutan air atau campurannya 

dengan memakai teknik membran cair telah pernah dilakukan orang. Salah 

satunya dengan menggunakan teknik emulsi membran cair. Charlena (1995) 

melakukan pemisahan fenol dengan metoda ini melalui proses difusi tanpa 

menggunakan zat pembawa
1
. Akan tetapi, ekstraksi senyawa fenol menggunakan 

teknik ini dalam pelaksanaan menjaga kestabilan emulsi kerjanya cukup rumit. 

Untuk itu pada penelitian lanjut M. Azis (2010) menata ulang sistem pemisahan 

fenol tersebut kedalam metoda yang lebih sederhana yaitu menggunakan teknik 

membran cair fasa ruah
5
. 

Dalam beberapa kasus pada teknik membran cair fasa ruah mulai 

dikembangkan penggunaan surfaktan, dimana hanya dalam konsentrasi yang 

kecil, surfaktan  ini mampu meningkatkan efektifitas sistem transpor antar fasa. 

Disini surfaktan merupakan zat aktif permukaan yang berfungsi sebagai 



penghubung dua antar muka yang berbeda untuk mempermudah terlaksananya 

diffusi antar fasa. Surfaktan akan terkonsentrasi pada permukaan/antarmuka dari 

pada badan larutan, memberikan perubahan energi bebas terhadap 

permukaan/antar muka dan memberikan efek kerja sama dalam memperlancar 

sistem transpor antarfasa
6
.  

Pada penelitian ini dilihat pengaruh 3 jenis surfaktan terhadap transpor 

optimum fenol dari dalam air tanpa zat pembawa yaitu surfaktan Tween-20, 

Sodium dodecyl sulfat (SDS) dan asam Oleat. Sistem transpor dioperasikan 

dengan menggunakan fenol sebagai sampel pada fasa sumber, kloroform sebagai 

fasa membran dan natrium hidroksida sebagai fasa penerima. Konsentrasi fenol 

yang tersisa pada fasa sumber dan yang tertranspor ke fasa penerima ditentukan 

dengan menggunakan metoda 4- aminoantipirin dan dimonitor dengan 

spektrofotometer spektronik 20 D pada λmaks  510 nm. Pengkajian diarahkan 

terhadap keefektifan masing-masing surfaktan dalam mempercepat waktu transpor 

dan meningkatkan persentase transpor ke fasa penerima. Penelitian ini juga 

melihat kemampuan membran kloroform untuk di pakai ulang kembali. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Optimasi proses transpor fenol tanpa zat pembawa melalui teknik membran cair 

fasa ruah sudah pernah dilakukan peneliti sebelumnya, fenol dapat di transpor 

dengan waktu 2 jam sampai mencapai 93,07 %
5
. Pada penelitian ini dilakukan 

evaluasi untuk mencoba mempersingkat waktu transpor dengan menambahkan 3 

jenis surfaktan yaitu Tween-20, Sodium dodecyl sulfat (SDS) dan asam Oleat. 

Terhadap masing-masing surfaktan dilihat pengaruhnya terhadap kecepatan sistem 

transpor fenol Untuk menghemat pemakaian membran pengkajian juga dilakukan 

terhadap rekoveri kembali membran khloroforom yang telah digunakan untuk 

dipakai ulang.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keefektifan surfaktan dapat 

mempersingkat waktu transpor dan persentase transpor fenol ke fasa penerima. 

Untuk menunjang penelitian ini parameter yang digunakan antara lain 



menentukan posisi terbaik penempatan surfaktan, konsentrasi optimum surfaktan 

dan waktu optimum sistem transpor akibat penambahan masing-masing surfaktan. 

Jenis surfaktan yang diteliti antara lain Tween-20, Sodium dodecyl sulfat (SDS) 

dan Asam Oleat. Penelitian juga ditujukan untuk  mengetahui kapasitas membran 

kloroform untuk di pakai ulang. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan baru terhadap 

pemanfaatan teknik membran cair fasa ruah untuk pemisahan fenol dari dalam air 

Disamping itu hasil penelitian ini dapat membuka peluang penelitian lebih lanjut 

terhadap sejauh mana pengkajian peranan surfaktan mempengaruhi sistem 

transpor fenol antar fasa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, transpor fenol melalui teknik 

Membran Cair Fasa Ruah tanpa zat pembawa dengan menggunakan berbagai jenis 

surfaktan sebagai zat aktif antarmuka cukup efektif dilakukan. Ketiga surfaktan 

pada dasarnya mampu meningkatkan persentase fenol ke fasa penerima. Dengan 

metoda ini diperoleh persentase transpor fenol ke fasa penerima untuk waktu 

transpor 2 jam tanpa penambahan surfaktan 91,35 % dan dengan menggunakan 

surfaktan Tween 20, Sodium Dodecyl Sulfat (SDS), dan Asam Oleat  96,22 %., 

91,84 % dan 96,05 %. Penambahan SDS kedalam sistem transpor fenol lebih 

efektif dibandingkan kedua surfaktan lainnya, karena waktu transpor menjadi 

lebih singkat.  

Melalui teknik ini, membran kloroform masih cukup efektif digunakan untuk 

mentranspor fenol sampai dua kali pengulangan. Pada pengulangan yang ke tiga 

terjadi penurunan efektifitas transpor fenol dan pada pengulangan yang ke empat 

membran rusak sehingga tidak efektif untuk dipakai lagi . 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan, maka perlu pengkajian lebih 

lanjut terhadap kemungkinan pemakaian surfaktan dengan penambahan sekaligus 

di fasa sumber dan fasa penerima serta uji lanjut untuk melihat peranan surfaktan 

ini diantar muka dengan mengukur tegangan antar muka sistem transpor untuk 

masing-masing surfaktan selama proses transpor berlangsung.  
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